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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
berbentuk grafik pada materi gerak lurus. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Palu. Subyek penelitian berjumlah 21 orang siswa 
yang dipilih berdasarkan pertimbangan kelas tersebut telah mempelajari materi gerak lurus. 
Metode pengambilan data dengan tes diagnostik dan didukung oleh wawancara. Tes diagnostik 
terdiri atas 8 butir soal, wawancara  untuk 6 orang responden terpilih berdasarkan kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. Analisis dilakukan dengan menggunakan deskripstif persentase. 
Hasilnya menunjukan bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk 
grafik tergolong sedang. Berdasarkan pencapaian KKM siswa mengalami kesulitan untuk 
beberapa indikatornya yaitu indikator paham GLB dan GLBB, menentukan kecepatan, 
menentukan kelajuan, dan menentukan percepatan. Sementara untuk indikator menentukan 
jarak tempuh dan posisi siswa tidak mengalami kesulitan. Untuk indikator paham GLB dan 
GLBB memiliki presentase sebesar 55.95%, indikator menentukan kecepatan berdasarkan 
grafik sebesar 49.99%, indikator menentukan kelajuan berdasarkan grafik sebesar 49.99%, dan 
indikator menentukan percepatan berdasarkan grafik sebesar 38.09%. Kesulitan ini dikarenakan 
siswa belum mampu menginterpretasi grafik, mengekstrapolasi grafik, dan juga 
mentransformasi grafik. Kemampuan interpretasi grafik memiliki persentase sebesar 55.29 %, 
kemampuan ekstrapolasi 60.41%, dan kemampuan transformasi 44.04%. Selain itu siswa juga 
kesulitan dalam hal memahami konsep. 
 
Kata Kunci: Grafik, Tes Diagnostik, Kesulitan Penyelesaian Soal, Gerak Lurus 
I. PENDAHULUAN 
Grafik merupakan alat bantu fisika yang penting untuk melihat kecenderungan 
dari hubungan besaran-besaran fisika. Grafik juga sering digunakan untuk menjelaskan 
perkembangan, perbandingan suatu obyek ataupun peristiwa yang saling berhubungan 
secara singkat dan jelas. 
Kemampuan menginterpretasi dan menggambar grafik diperlukan untuk 
mempelajari konsep-konsep fisika. Karena dalam ilmu fisika, penggunaan grafik 
tersebut menjelaskan suatu konsep fisika akan lebih mudah untuk dipahami. Dengan 
penyajian grafik kita akan memperoleh banyak informasi mengenai konsep dalam 
fisika. Akan tetapi, kemampuan ini belum sepenuhnya dikuasi oleh siswa yang 
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mempelajari fisika. Pemakaian grafik dalam fisika masih banyak menimbulkan 
kesalahan (Prasetya, 2008). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Parmalo (2016) menunjukan bahwa 
kemampuan siswa dalam menafsirkan grafik masih tergolong rendah karena siswa 
kesulitan menghubungkan kemampuan konseptual dan kemampuan spasial secara baik. 
Hastuti (2012) juga menemukan permasalahan yang sama pada siswa SMA, dimana 
dalam mengerjakan soal grafik siswa tersebut masih salah dalam membaca dan 
mengartikan soal grafik. 
Selain itu, guru juga terlalu banyak menghabiskan waktu untuk masalah 
matematika. Hasilnya memang siswa cenderung mudah dalam menyelesaikan soal-soal 
yang berhubungan dengan persamaan-persamaan matematik. Namun siswa terjebak 
pada kebiasaan menghafal rumus-rumus fisika berbentuk persamaan matematik 
daripada memahami maknanya secara fisis. Siswa cenderung mengalami kesulitan 
untuk memecahkan soal-soal fisika yang berhubungan dengan pemahaman konsep-
konsep dasar. Selain itu, metode pemberian contoh dan latihan soal juga memiliki 
beberapa kelemahan (Ikhbar, Joko, & Murtono, 2016). 
SMA Negri 5 Palu tergolong salah satu sekolah favorit di kota Palu. Namun tidak 
menutup kemungkinan bahwa siswanya tidak melakukan kesalahan dalam proses 
menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan wawancara 
terhadap guru mata pelajaran fisika didapatkan informasi bahwa masih banyak siswa 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan standar 75 yang telah 
ditetapkan di sekolah. Khususnya untuk materi gerak lurus siswa masih banyak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbentuk grafik. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiandari (2013) 
mengemukakan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal gerak lurus yaitu, dalam indikator menentukan jarak tempuh dan posisi sebesar 
60.54%, menentukan kecepatan dan percepatan sebesar 41.58, memahami konsep GLB 
dan GLBB 35.94%, dan kesalahan hitung sebesar 60.44%. 
Dari penelitian-penelitan yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa persentase 
tingkat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal masih 
sangat tinggi. Oleh sebab itu perlu adanya penanganan khusus untuk meminimalisir 
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kesalahan tersebut dengan cara melakukan penelitian dan mencari penyebab apa yang 
membuat siswa melakukan kesalahan. 
Penelitian ini bertujuan menyelidiki kesulitan siswa dengan menggunakan tes 
diagnostik. Tes diagnostik dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan siswa 
terhadap penugasan suatu  bagian atau keseluruhan materi pelajaran dengan tes 
diagnostik, kesulitan-kesulitan belajar yang muncul dapat diidentifikasi sehingga 
kegagalan dan keberhasilan siswa dapat diketahui. Fokus utama masalah dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan-keulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika berbentuk grafik. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya berupa fakta-fakta 
yang ada, Metode penelitian yang dugunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Dengan pendekatan deskriptif. Dengan kata lain penelitian ini memusatkan perhatian 
pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan. Dalam 
penelitian kualitatif ini peneliti menelusuri tentang kesulitan siswa menyelesaikan soal-
soal fisika berbentuk grafik menggunakan tes diagnostik pada materi gerak lurus. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Palu dengan kelas MIPA 2 tahun ajaran 
2017/2018. Subyek penelitian berjumlah 21 orang siswa yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa kelas tersebut telah mempelajari materi gerak lurus. Metode 
pengambian data dengan tes diagnostik dan didukung oleh wawancara. Tes diagnostik 
terdiri atas 8 butir soal, wawancara dengan 6 orang responden terpilih berdasarkan 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Metode pengambilan data menggunakan instrumen tes dan wawancara. Instrumen 
tes ini menggunakan tes diagnostik yang digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal fisika berbentuk grafik untuk materi gerak lurus dan 
kemampuan memahami grafiknya. Metode wawancara digunakan untuk 
mengonfirmasikan jawaban siswa dan mendukung hasil tes daignostik. 
Analisis kesulitan berdasarkan capaian KKM menggunakan presentase skor siswa 
digunakan rumus : 
%skor=
skor siswa yang mengalami kesulitan
skor siswa maksimum
 100% 
Dengan ketentuan kategori kesulitan berdasarkan pencapaian KKM : 
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KKM ketuntasan 75%, siswa mengalami kesulitan jika: 
% skor  ≤35%            :Kategori kuat 
% skor      >35%           :Kategori lemah 
Kemampuan siswa memahami grafik didapat dari hasil pekerjaan siswa dalam 
mengerjakan soal tes diagnostik. Analisis data disini menggunakan metode analisis 
deskriptif untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal soal 
berbentuk grafik. Adapun rumus untuk analisis deskripsi presentase menurut Ali (1987) 
yaitu :  
% skor= 
Rata-rata skor siswa
skor siswa maksimum
x 100 
Menurut Wulandauw, dalam Bakri (2012), untuk kriteria kemampuan 
menyelesaikan soal berbentuk grafik dapat dilihat pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Kriteria Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Grafik 
Persentase (%) Kategori 
80–100 Baik Sekali 
66–79 Baik 
66-65 Sedang 
≤55 Kurang 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Kesulitan Siswa Berdasarkan Pencapaian KKM 
Kesulitan menyelesaikan soal berbentuk grafik ditinjau berdasarkan pencapaian 
KKM. Analisis data dilakukan berdsarkan hasil siswa dalam mengerjakan tes diagnostik 
yang telah dilaksanakan dan didukung oleh hasil wawancara. Adapun hasil penelitian 
kesulitan siswa berdasarkan pencapaian KKM digambarkan oleh Gambar 1 : 
 
Gambar 1. Kesulitan Siswa Berdasarkan Capaian KKM 
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Gambar 1 menunjukan bahwa kesulitan siswa berdasarkan pencapaian KKM 
mempunyai presentase kesulitan yang paling tinggi adalah indikator paham GLB dan 
GLBB, yaitu sebesar 55.95%. Adapun persentase kesulitan yang paling rendah adalah 
indikator menentukan jarak tempuh dan posisi, yaitu sebesar 22.85%. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Grafik 
Kemampuan menyelesaikan soal berbentuk grafik yang diukur yaitu kemampuan 
menyelesaiakan soal yang berkaitan dengan kemampuan interpretasi grafik, 
memprediksi grafik, dan transformasi suatu grafik. Adapun kemampuan memprediksi 
grafik yang dimaksud meliputi interpolasi dan ekstrapolasi [7]. 
Persentase kemampuan siswa untuk interpretasi grafik adalah 55.29%; 
kemampuan prediksi interpolasi adalah 91.07%; kemampuan prediksi ekstrapolasi 
adalah 60.41%; kemampuan transformasi adalah 44.04%. Hasil pengambilan data 
digambarkan pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Grafik 
 
Gambar 2 menujukan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
berbentuk grafik yang paling tinggi adalah kemampuan siswa dalam menginterpolasi 
grafik, yaitu sebesar 91.07% presentase yang paling rendah adalah kemampuan siswa 
dalam interpretasi grafik, yaitu sebesar 44.04%. 
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3. Wawancara 
Hasil wawancara menunjukan bahwa responden kesulitan dalam memahami 
grafik. Untuk pertanyaan mengenai kesulitan apa yang dialami selama menyelesaikan 
soal, umumnya responden menjawab bahwa merasa sulit melihat grafiknya dan juga 
jika tidak mengingat rumus dan banyak perhitungannya. 
 
b. Pembahasan 
Hasil analisis data berdasarkan tes diagnostik yang dilakukan dan wawancara 
dengan siswa menunjukkan, bahwa rata-rata siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika yang berbentuk grafik. Umumnya siswa kesulitan dalam 
menafsirkan grafik dan juga memahami konsep dari gerak lurus baik GLB maupun 
GLBB. Kesulitan siswa tersebut mengakibatkan siswa menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan menjadi tidak benar. 
Pada indikator memahami grafik GLB dan GLBB sebagian besar responden masi 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, yaitu pada soal nomor 1a, 6c dan 7a, 
dimana pada soal tersebut siswa diminta menjelaskan dari sebuah grafik baik termaksud 
gerak lurus beraturan (GLB) maupun gerak lurus berubah berarturan (GLBB). 
Responden cenderung hanya bisa menjawab bahwa grafik tersebut termaksud GLB atau 
GLBB tanpa menjelaskan bagaimana kecepatan dan percepatan yang terjadi pada gerak 
tersebut. Hal ini dikarena kemampuan responden dalam menginterpretasi grafik yang 
masih sangat rendah. Berdasarkan wawancara responden mengatakan bahwa jika garis 
pada grafik lurus maka grafik itu termaksud GLB sedangkan jika garisnya miring grafik 
itu termaksud GLBB. Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa responden hanya 
menebak dan belum memahami konsep dari gerak lurus. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muhaemin [6] hampir 50% siswa mengalami kesulitan dalam menjawab 
soal yang terkait dengan grafik pada sub materi gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan. Sebagian besar siswa sulit membedakan antara grafik GLB maupun 
GLBB. 
Pada indikator menentukan posisi dan jarak tempuh benda berdasarkan grafik 
sebagian besar responden yang menyelesaikan soal dapat dikatakan tidak mengalami 
kesulitan yaitu pada nomor soal 1b, 2b, 3a, 8a, dan 8b. Sebagian besar responden dapat 
menyelesaikan soal dengan benar. Untuk soal nomor 8a dan 8b semua responden dapat 
menyelesaikannya dengan benar. Hal ini dikarenakan kemampuan responden dalam 
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memprediksi keadaan di dalam grafik atau interpolasi grafik dapat dikatakan baik dari 
hasil pekerjaanya rata-rata persentase  ke-6 responden tersebut untuk interpolasi grafik 
sebesar 75.00% sesuai dengan Tabel 1 kriteria kemampuan menyelesaikan soal grafik 
nilai ini tergolong dalam kategori baik.  
Indikator menentukan kecepatan sesaat dan rata-rata suatu benda berdasarkan 
grafik GLB dan GLBB sebagian besar responden masih mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, yaitu pada soal nomor 1c, 2a, 5a, 5b, dan 6b. Untuk soal nomor 1c 
sebagian besar responden menjawab soal dengan jawaban yang salah, responden juga 
salah dalam mengidentifikasi nilai nilai yang diketahui dari grafik. Sehingga mengalami 
kesalahan pada saat memasukan data dan hasil akhirnya. Hal ini dikarenakan responden 
masi kesulitan dalam mentransformasi dan mengekstrapolasi grafik  sehingga tidak 
dapat mengidentifikasi nilai nilai yang diketahui pada grafik tersebut. Dari hasil tes 
diagnostik rata-rata persentase kemampuan ekstrapolasi grafik ke-6 responden adalah 
61.45% dan kemampuan transformasi sebesar 52.51% sesuai dengan Tabel 1 Kriteria 
kemampuan grafik nilai ini masih tergolong dalam kategori kurang. 
Indikator menentukan kelajuan sesaat dan rata-rata suatu benda berdasarkan GLB 
maupun GLBB adalah indikator yang memiliki persentase kesulitan yang paling tinggi 
dari ke-5 indikator lainnya. Hal ini dikarenakan responden masih mengalami kesulitan 
dalam hal mentransformasi grafik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban respon pada 
lampiran. Responden salah dalam hal mengidentifikasi nilai jarak yang diketahui pada 
grafik. Dari sini dapat dilihat bahwa responden masi kesulitan dalam melihat grafik 
tersebut. Dari hasil tes diagnostik untuk mengukur kemampuan transformasi grafik , 
rata-rata persentase dari ke-6 responden tersebut sebesar 52.51% nilai ini tergolong 
dalam kategori kurang sesuai dengan Tabel 1 kategori kemampuan menyelesaikan soal 
grafik.  
Indikator menentukan kecepatan sesaat dan rata-rata suatu benda berdasarkan 
grafik GLB maupun GLBB dan indikator menentukan kelajuan sesaat dan rata-rata 
suatu benda berdasarkan grafik GLB maupun GLBB siswa mengalami miskonsepsi 
dalam materi kecepatan dan kelajuan. Miskonsepsi yang umum terjadi yaitu siswa tidak 
bisa membedakan antara kecepatan dan kelajuan. Seperti jawaban salah satu responden 
yang menjawab dengan tepat untuk masalah tentang konsep kelajuan tetapi tidak tepat 
dalam menjawab konsep kecepatan. Kesulitan terlihat ketika responden juga menjawab 
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dengan cara dan hasil yang sama untuk menentukan kecepatan benda. Ketika dilakukan 
wawancara, responden ditanyai tentang adakah perbedaan antara kelajuan dan 
kecepatan. Responden tersebut menjawab dengan ragu-ragu bahwa tidak ada 
perbedaannya. Hal ini menunjukan telah terjadi miskonsepsi yaitu responden 
menganggap tidak ada perbedaan antara kelajuan dan kecepatan. Salah satu penyebab 
terjadinya miskonsepsi dikarenakan factor bahasa dan kebiasaan yang sehari-hari 
dipakai oleh siswa. Misalnya warga Indonesia umumnya menyebutkan bahwa fungsi 
speedometer digunakan untuk mengukur kecepatan benda. Padahal sebenarnya 
speedometer digunakan untuk mengukur kelajuan dari suatu benda. Sejalan dengan itu, 
Pujianto [9] mengatakan siswa masih sulit membedakan antara konsep kelajuan dan 
konsep kecepatan. Miskonsepsi ini diawali ketika siswa tidak mampu menentukan jarak 
dan perpindahannya. 
Pada indikator menentukan percepatan benda berdasarkan grafik GLB maupun 
GLBB, sebagian besar responden juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal. Indikator ini juga termasuk inidikator yang mempunyai tingkat kesulitan yang 
tinggi. Sebagian besar responden tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Rata-
rata persentase kesulitan yang dialami responden pada indikator ini yaitu 47.22%. Hal 
ini karena responden masih mengalami kesulitan dalam hal mentransformasi dan 
menginterpretasi grafik. Berdasarkan hasil tes diagnostik untuk mengukur kemampuan 
mentransformasi grafik rata-rata persentase yang dimiliki responden yaitu sebesar 
52.51% sementara untuk interpretasi grafik sebesar 55.55%.  Nilai ini masih tergolong 
dalam kategori kurang sesuai dengan Tabel 1 tentang kriteria kemampuan 
menyelesaikan soal grafik.  
 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Kesulitan siswa berdasarkan pencapaian KKM meliputi beberapa indikator yaitu 
indikator paham GLB dan GLBB, jarak tempuh dan posisi, kecepatan, kelajuan, dan 
percepatan. Dari lima indikator dari materi gerak lurus ini, siswa mengalami persentase 
kesulitan paling tinggi pada indikator paham GLB dan GLBB. Hal ini dikarenakan 
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami grafik baik interpretasi, prediksi 
interpolasi, prediksi ekstrapolasi, dan juga transformasi. 
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Adapun Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika berbentuk grafik 
memiliki persentase tergolong sedang. Pada penelitian ini kemampuan menginterpretasi 
dan mentransformasi grafik memiliki persentase yang lebih tinggi dari yang lainnya. 
Untuk kemampuan interpretasi grafik masih tergolong dalam kategori kurang.  
Siswa masih mengalami kesulitan dalam hal menginterpretasi grafik, memprediksi 
keadaan diluar grafik, dan mentrasformasi grafik. Siswa juga masih mengalami 
kesulitan dalam membedakan antara GLB dan GLBB, dan juga kesulitan dalam hal 
memahami konsep. 
 
b. Saran 
Berdasarkan penelitian  yang dilakukan maka peneliti menyarankan sebaiknya 
dilakukan penelitian lanjutan untuk kesulitan menyelesaikan soal berbentuk grafik 
selain materi kinematika gerak lurus misalnya pada materi termodinamika atau bisa juga 
pada materi kinematika gerak melingkar. Selain itu perlu adanya tindakan remidiasi 
sebagai tindak lanjut dari tes diagnostik yang dilakukan dan perlu pembiasaan siswa 
dalam menghadapi soal soal berbentuk grafik. 
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